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Dalam rangka penyusunan skripsi mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Jurusan 
Akuntansi S1 Universitas Persada Indonesia Y.A.I, untuk Semester Ganjil  2023 / 2024 
maka dengan ini kami harapkan bantuan Bapak /Ibu memberikan Bimbingan kepada 
mahasiswa : 
 
N A M A  : JAZULI DEKRITO 
N I M   : 1914190009 
Judul Skripsi             : PENGARUH KUALITAS SISTEM INFORMASI, KUALITAS 

INFORMASI DAN PERCEIVED USEFULNESS TERHADAP 

KEPUASAN PENGGUNA SOFTWARE AKUNTANSI PERIODE 

2020-2022   

Kami memberikan kewenangan yang penuh dalam hal  perbaikan outline dan judul 
yang telah disetujui, namun apabila ada perubahan yang berkaitan dengan mata kuliah 
pokok, mohon mahasiswa yang bersangkutan melaporkan kembali kepada Ka. Prodi 
Jurusan Akuntansi S1. 
 
Batas penyusunan skripsi untuk Semester Ganjil  2023 / 2024  pada tanggal 12 Januari 
2024. 
 
Atas perhatian dan kesediaan Bapak / Ibu kami mengucapkan terimakasih. 
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2/17/24, 3:00 PM Dosen

https://dosen.yai.ac.id/v5/index.php/sidang_online_2?thn=20231 2/2

Nama : 1914190009 JAZULI DEKRITO ANGKASA

Jurusan : Akuntansi

Telp : 02185506421

Email : jazulidekrito@gmail.com

Type Sidang Tanggal Jam Mulai Jam Selesai

Sidang Skripsi 13 Februari 2024 12:00:00 12:45:00

Pembimbing Nilai

YUSDIANTO., S.E., M.M 0

Penguji Nilai

JONI EFENDI, SE., MM 80

DR. VENUS FERNANDO F., Ir. SE. M.M 81

DR. LELY INDRIATI, SE., M.M 85

Nilai Kumulatif : 82

Nilai Indeks Kumulatif : A (Lulus)



PENGARUH KUALITAS SISTEM INFORMASI, KUALITAS

INFORMASI DAN PERCEIVED USEFULLNESS TERHADAP

KEPUASAN PENGGUNA SOFTWARE AKUNTANSI 

(Studi pada PT SUMI ASIH PERIODE 2019 – 2022)

THE EFFECT OF INFORMATION SYSTEM QUALITY,

INFORMATION QUALITY AND PERCEIVED USEFULLNESS ON

ACCOUNTING SOFTWARE USER SATISFACTION 

(Study on PT SUMI ASIH PERIOD 2019 – 2022)

SKRIPSI

Disusun Untuk Memenuhi Salah Satu Syarat

Guna Memperoleh Gelar Sarjana Akuntansi

Disusun Oleh :

NAMA :  JAZULI  DEKRITO
ANGKASA

NO. MAHASISWA : 1914190009

FAKULTAS : EKONOMI DAN BISNIS

JURUSAN : AKUNTANSI

PROGRAM STUDI : STRATA – 1

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS
UNIVERSITAS PERSADA INDONESIA Y.A.I

JAKARTA

1



2024

2



UNIVERSITAS PERSADA INDONESIA Y.A.I

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS

JAKARTA

TANDA PERSETUJUAN SKRIPSI

NAMA : Jazuli Dekrito Angkasa

NO. MAHASISWA : 1914190009

FAKULTAS : EKONOMI DAN BISNIS

PROGRAM STUDI : AKUNTANSI

PROGRAM : STRATA-1

JUDUL : PENGARUH  KUALITAS  SISTEM
INFORMASI,  KUALITAS  INFORMASI,  DAN
PERCEIVED  USEFULNESS  TERHADAP
KEPUASAN  PENGGUNA  SOFTWARE
AKUNTANSI  (Studi  Pada  PT  SUMI  ASIH
Periode 2019 – 2022)

TANGGAL SIDANG : 13 Februari 2024

Telah  disetujui  dan  diterima  baik  oleh  pembimbing  skripsi  guna
melengkapi  persyaratan  memperoleh  gelar  Sarjana  Ekonomi  Program
Studi Akuntansi pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Persada
Indonesia Y.A.I.

Jakarta, 13 Februari 2024

Disetujui Oleh,
Dosen Pembimbing

(Yusdianto, SE, MM)

Mengetahui,
Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis UPI Y.A.I

3



(Dr. Marhalinda SE. MM)

UNIVERSITAS PERSADA INDONESIA Y.A.I
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS

JAKARTA

TANDA LULUS UJIAN KOMPREHENSIF

NAMA : Jazuli Dekrito Angkasa

NO. MAHASISWA : 1914190009

FAKULTAS : EKONOMI DAN BISNIS

PROGRAM STUDI : AKUNTANSI

PROGRAM : STRATA-1

JUDUL SKRIPSI : PENGARUH  KUALITAS  SISTEM
INFORMASI,  KUALITAS  INFORMASI,  DAN
PERCEIVED  USEFULNESS  TERHADAP
KEPUASAN  PENGGUNA  SOFTWARE
AKUNTANSI  (Studi  Pada  PT  SUMI  ASIH
Periode 2019 – 2022)

Telah  diuji  dinyatakan  lulus  oleh  Tim  Penguji  Komprehensif  guna
melengkapi  syarat-syarat  untuk  memperoleh  gelar  Sarjana  Ekonomi
Program  Studi  Akuntansi  pada  Fakultas  Ekonomi  Universitas  Persada
Indonesia Y.A.I.

Jakarta, 13 Februari 2024 

Tim Penguji : 

1. …………………………

(DR. Venus F, SE, MM, MT) Ketua Penguji (I)

2. …………………………

(Joni Effendi,SE, MM)  Penguji (II)

3. …………………………

4



(Yusdianto,SE, MM)  Penguji (II)

4. …………………………

      (DR. Lely Indriati, SE, MM) Penguji (III)

5



SURAT PERNYATAAN

HASIL KARYA TULIS SENDIRI

Yang bertanda tangan dibawah ini

Nama : Jazuli Dekrito Angkasa

NIM : 1914190009

Progam Studi : Akuntansi S-1
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Kualitas Sistem

Informasi,  Kualitas  Informasi,  dan  Perceived  Usefulness Terhadap

Kepuasan  Pengguna  Software Akuntansi  (Studi  Pada  PT  SUMI  ASIH

Periode  2019  –  2022).  Populasi  dalam penelitian  ini  adalah  karyawan

yang menggunakan  software  akuntansi dan sampel berjumlah 50 sesuai

dengan kriteria lalu diolah menggunakan SmartPLS 4.0

Pada penelitian kali ini berdasarkan uji T-Statistik atau disebut juga

dengan  uji  signifikansi  parameter  mendapatkan  hasil  Kualitas  Sistem

Informasi  berpengaruh  terhadap  Kepuasan  Pengguna  Software

Akuntansi,  Kualitas  Informasi  tidak  berpengaruh  terhadap  Kepuasan

Pengguna  Software Akuntansi  dan  Perceived  Usefulness berpengaruh

terhadap Kepuasan Pengguna Software Akuntansi. 

Kata  kunci:  Kualitas  Sistem  Informasi,  Kualitas  Sistem  Informasi,

Perceived Usefulness, Kepuasan Pengguna Software Akuntansi.
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ABSTRACT

This  study  aims  to  determine  the  Effect  of  Information  System

Quality,  Information  Quality,  and  Perceived  Usefulness  on  Accounting

Software User Satisfaction (Study at PT SUMI ASIH for the 2019 - 2022

Period).  The  population  in  this  study  were  employees  who  used

accounting software and a sample of 50 according to the criteria and then

processed using SmartPLS 4.0.

In this study, based on the T-Statistics test  or also known as the

parameter significance test, the results obtained that Information System

Quality affects Accounting Software User Satisfaction, Information Quality

has no effect  on Accounting Software User  Satisfaction and Perceived

Usefulness affects Accounting Software User Satisfaction.

Keywords: Information System Quality, Information System Quality,

Perceived Usefulness, Accounting Software User Satisfaction.
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BAB I 

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dengan  perkembangan  teknologi  informasi  saat  ini,  software

akuntansi  dapat  dibuat  sesuai  dengan  kebutuhan  perusahaan.  Ini

memberi pengguna nilai kepuasan mereka sendiri. software akuntansi

yang dibuat sesuai dengan standar akuntansi  di suatu negara akan

menyediakan  pemrosesan  data  akuntansi  yang  baik  dan  ingomasi

yang  berkualitas.  Hal  ini  menjadikan  proses  implementasi  software

akuntansi sebagai proses pembelajaran dan adaptasi agar  software

dapat  berhasil  diimplementasikan  sesuai  standar  akuntansi  yang

berlaku.  Sulitnya  penggunaan  software akuntansi  akan  menjadi

pertimbangan  tersendiri  ketika  pengguna  mengimplementasikan

software akuntansi di perusahaan. Kegagalan implementasi software

akuntansi  dapat  disebabkan oleh beberapa faktor seperti  persiapan

pengguna untuk menggunakan software akuntansi yang baru, tingkat

pendidikan pengguna dan pengetahuan cara menggunakan software

akuntansi. Untuk berhasil  mengimplementasikan  software akuntansi,

pengguna atau perusahaan harus memahami masalah yang terkait

dengan implementasi dari software akuntansi.
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Enterprise  Resources  Planning (ERP)  menurut  James A.  Hall

(2011) adalah model sistem informasi yang memungkinkan organisasi

untuk  mengotomatiskan  dan  mengintegrasikan  proses  bisnis

utamanya. Menurut Anindita (2018) setiap sistem ERP memiliki modul

yang berbeda, namun biasanya terdapat beberapa modul dasar yang

dimiliki sistem ERP yang canggih. Modul dasar ini dianggap penting

untuk  berbagai  jenis  perusahaan.  Penggunaan  ERP  dalam  suatu

perusahaan membutuhkan software pendukung. Konsep ERP adalah

sebuah  sistem  yang  secara  transparan  dan  bertanggungjawab

mengintegrasikan proses dari  semua area manajemen perushaaan.

Berinvestasi  dalam  sistam  yang  dilengkapi  dengan  teknologi  ERP

adalah  investasi  dengan  dana  yang  cukup  besar,  sehingga  dalam

menggunakan  software  sistem  informasi  ini  dapat  diharapkan

membawa manfaat yang wajar (baiik manfaat yang berwujud maupun

tidak berwujud) dengan biaya yang telah dibayarkan.

Penelitian terhadap kepuasan pengguna akhir sistem informasi

merupakan hal yang penting untuk mengukur kesuksesan penerapan

suatu  sistem informasi.  Kepuasan sering  digunakan sebagai  proksi

untuk  kesuksesan  sebuah  sistem  informasi  dibandingkan  dengan

proksi  yang  lain  seperti  tingkat  penggunaan  (usage)  dan  persepsi

mengenai  manfaatnya  (Koeswoyo,  dalam  Rukmiati  dan  Budiartha,

2016). Penelitian ini dibangun berdasarkan Theory of Reasined Action

(TRA) untuk mengukur sikap dan perilaku individu terhadap kepuasan

penggunaan sistem informasi. TRA yang dikembangkan oleh Fishbein
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dan Ajzen, adalah suatu teori yang berhubungan dengan sikap dan

perilaku individu dalam melaksanakan kegiatan.

Technology  Acceptance  Model  (TAM)  adalah  model  yang

digunakan  untuk  memprediksi  penerimaan  pengguna  terhadap

teknologi  berdasarkan  dua  variabel,  yaitu  persepsi  kemanfaatan

(perceived  usefulness)  dan  persepsi  kemudahan  penggunaan

(perceived  ease  of  use)  (Rukmiyati  dan  Budiartha,  2016).  TAM

berteori  bahwa  niat  seseorang  untuk  menggunakan  sistem  atau

teknologi  ditentukan  oleh  dua  faktor,  yaitu  persepsi  kemanfaatan

(perceived usefulness) , adalah tingkat kepercayaan individu bahwa

penggunaan teknologi  akan meningkatkan kinerjanya,  dan persepsi

kemudahan  penggunaan  (perceived  ease  of  use),  adalah  tingkat

kepercayaan indivitu bahwa penggunaan teknologi membuatnya lebih

muda menyelesaikan pekerjaan (Venkatesh dan Davis,  2000 dalam

Devi  dan Suartana, 2014).  Menurut  (Swandewi,  dkk,  2017) kualitas

sistem adalah performa dari sistem yang merujuk pada seberapa baik

kemampuan perangkat  keras,  perangkat  lunak,  kebijakan,  prosedur

dari  sistem  informasi  dapat  menyediakan  informasi  kebutuhan

pengguna.  Kualitas  sistem  informasi  memperlihatkan  bahwa  jika

pengguna  sistem  informasi  merasa  bahwa  menggunakan  sistem

tersebut  mudah,  penggun  tidak  memerlukan  upaya  besar  untuk

menggunakannya, sehingga mereka akan lebih banyak waktu untuk

mengerjakan hal lain yang kemungkinan akan meningkatkan kinerja

mereka  secara  keseluruhan.  Hasil  penelitian  yang  diperoleh
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Swandewi, dkk (2017), Buana dan wirawati (2018) menyatakan bahwa

bahwa  kualitas  sistem informasi  berpengaruh  positif  dan  signifikan

terhadap kepuasan pengguna sistem informasi akuntansi.. 

Rahmawati (2015), meneliti Pengaruh Kualitas Sistem Informasi

Terhadap  kepuasan  Serta  Kinerja  Pengguna  Sistem  Informasi

menunjukan bahwa kualitas sistem informasi  berpengatuh terhadap

kepuasan  pengguna  sistem  informasi.  Kualitas  informasi  tidak

berpengatuh  signifikan  terhadap  kepuasan  pengguna  sistem

informasi.  Kepuasan  pengguna  berpengaruh  signifikan  terhadap

kinerja pengguna sistem informasi. Pengguna tentu berhadap bahwa

dengan  menggunakan  sistem  mereka  akan  memperoleh  informasi

yang  mereka  butuhkan  secara  tepat  dan  informasi  yang  disajikan

dalam  bentuk  laporan  dapat  digunakan  sebagai  dasar  pembuatan

keputusan,  maka  dituntuk  untuk  dapat  menyajikan  informasi  yang

lengkap, relevan, akurat, tepat waktu dan format. 

Persepsi  manfaat  (Perceived usefulness)  didefinisikan sebagai

“the degree to which a person believes that using particular system

would  enhance  his  or  her  job  performance”  yang  artinya  persepsi

manfaat  adalah  suatu  tingkatan  dimana  sesorang  percaya  bahwa

penggunaan suatu sistem tertentu akan dapat meningkatkan prestasi

kerja  orang  tersebut  (Davis,  1989  dalam  Setyowati  dan  Respati,

2017).  Perceived  usefulness  didefinisikan  sebagai  sejauh  mana

seseorang  percaya  bahwa  menggunakan  suatu  teknologi  akan
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meningkatkan pekerjaannya.  Perceived usefulness merupakan suatu

kepercayaan tentang proses pengambilan keputusan, jika seseorang

merasa  percaya  bahwa  sistem  informasi  berguna  maka  dia  akan

menggunakannya. Sebaliknya jika seseorang merasa percaya bahwa

sistem  informasi  kurang  berguna  maka  dia  tidak  akan

menggunakannya (Jogiyanto, 2007 dalam Buana dan Wirawati, 2018).

Sehingga dari  definisi  tersebut  dapat  diartikan bahwa kemanfaatan

dari penggunaan komputer dapat meningkatkan kinerja dan prestasi

kerja  orang  yang  menggunakannya.  Rai  et  al  (2002)  meneliti

hubungan  antara  Perceived  usefulness  dengan  user  satisfaction

dengan  menggunakan  tiga  model  keberhasilan  sistem  informasi.

Ketiga  model  tersebut  adalah  model  keberhasilan  sistem informasi

DeLone  dan  McLean,  Model  Seddon  dan  Model  Seddon  yang

dimodifikasi  dengan  menambahkan  hubungan  antara  Perceived

usefulness dengan  system  use.  Hasil  penelitiannya  secara

keseluruhan menunjukan Perceived usefulness berpengaruh terhadap

user satisfaction (kepuasan pengguna).

Berdasarkan  uraian  diatas  maka  penulis  ingin  meneliti

bagaimana  kualitas  sistem  informasi,  perceived  usefulness dan

kualitas informasi dapat mempengaruhi kepuasan pengguna , untuk

maksud tersebut  penulis membuat skripsi  dengan judul  “Pengaruh

Kualitas  Sistem  Informasi,  Kualitas  Informasi  dan  Perceived
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Usefulness Terhadap  Kepuasan  Pengguna  Software Akuntansi

Studi Pada PT SUMI ASIH PERIODE 2019 - 2022”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas,

maka penulis dapat mengidentifikasikan masalah sebagai berikut :

1. Perusahaan  harus  menyesuaikan  software  akuntansi  yang

digunakan dengan proses bisnis yang sedang dijalankan.

2. Terjadi kegagalan dalam penggunaan  software  akuntansi karena

kurangnya  persiapan  dan  pelatian  dari  perusahaan  untuk

menggunakan software akuntansi.

3. Tinggi  pendidikan  dan  keahilan  pemakai  dapat  mempengaruhi

bagaimana lancarnya penggunaan software akuntansi.

4. Besarnya  biaya  yang  dikeluarkan  perusahaan  untuk  dapat

menggunakan software sistem informasi.

5. Kualitas  informasi  sebagai  perceived  ease  of  use  dapat

mempengaruhi seberapa besar tingkat teknologi komputer relatif

mudah untuk dipahami dan digunakan.

C. Batasan Masalah

Dalam penelitian  kali  ini  untuk  memperoleh  pemahaman agar

lebih jelas dan terarah dan supaya tidak keluar dari pembahasan dan

menghindari  kesalahpahaman,  maka  penulis  memberikan  batasan

masalah yaitu:
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1. Peneliti  membatasi  variabel  independen dan  dependen kualitas

sistem informasi, kualitas informasi, dan perceived usefulness dan

variabel dependen kepuasan pengguna software akuntansi.

2. Objek kajian dibatasi pada pengguna software akuntansi PT SUMI

ASIH.

D. Perumusan Masalah

Berdasarkan larat belakang penelitian dan identifikasi masalah,

maka dapat dirumuskan masalah sebagai berikut:

1. Apakah  pengaruh  kualitas  sistem  informasi  terhadap  kepuasan

pengguna software akuntansi ?

2. Apakah pengaruh kualitas informasi terhadap kepuasan pengguna

software akuntansi ?

3. Apakah  pengaruh  perceived  usefulness terhadap  kepuasan

pengguna software akuntansi ?

E. Tujuan Penelitian

Sesuai  dengan  persoalan  yang  peneliti  hadapi,  maka  tujuan

penelitian kali ini adalah:

1. Untuk  mengetahui  dan  menganalisis  pengaruh  kualitas  sistem

informasi terhadap kepuasan pengguna software akuntansi.

2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh kualitas informasi

terhadap kepuasan pengguna software akuntansi.

3. Untuk  mengetahui  dan  menganalisis  pengaruh  perceived

usefulness terhadap kepuasan pengguna software akuntansi.
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F. Manfaat Penelitian

Penulis  berharap  memberikan  manfaat  dari  dilakukannya

penelitian kali ini yaitu sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis

Hasil  penelitian  yang  dilakukan  kali  ini  diharapkan  dapat

memberikan  masukan  dan  sumbangan  pemikiran  terkait

penggunaan sistem informasi akuntansi untuk mengukur seberapa

puas  karyawan  dalam  menggunakan  sistem  informasi  atau

software tersebut.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Perusahaan

Hasil  penelitian  yang  dilakukan  kali  ini  diharapkan  dapat

memberikan pengetahuan dan wawasan dalam bidang sistem

informasi  akuntansi,  dan  bagaimana  pengaruhnya  terhadap

pengguna software akuntansi.

b. Bagi Pembaca

Penelitian  ini  diharapkan  mampu  dijadikan  referensi  dan

perbandingan  untuk  penelitian  selanjutnya  dan  juga  mampu

memberikan kontribusi dalam ilmu akuntansi.
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BAB II 

LANDASAN TEORI DAN HIPOTESIS

A. Tinjauan Teori

1. Teori Pengaruh Informasi (Information Influence Theory)

Teori ini diperkenalkan oleh (Mason, dalam Tumarni 2015),

teori  ini  menekankan  pada  pengaruh  (influence)  dari  suatu

informasi.  Istilah  efektivitas  diganti  dengan  pengaruh  dan

didefinisikan  sebagai  tingkatan  pengaruh  (influence  level)  dari

informasi sebagai suatu tahapan dari peristiwa yang terjadi pada

tahap  akhir  penerima  dari  suatu  sistem  informasi.  Tahapan

pengaruh ini berisi dengan urutan-urutan peristiwa pengaruh yaitu,

penerimaan  dari  informasi  (recipt),  evaluasi  dari  informasi

(evaluation)  dan  aplikasi  dari  informasi  yang  mengarah  ke

perubahan  perilaku  penerima  (influence  on  system).  tolak  ukur

kesuksesan  sistem  informasi  yang  dipengaruhi  oleh  kepuasan

pengguna telah digunakan oleh banyak peneliti  untuk mengukur

kepuasan  pemakai  atas  pengembangan  dari  sebuah  sistem

informasi. Dalam pengembangan sistem informasi tersebut tetap

memperhatikan  proses  desain  dari  sistem informasi  itu  sendiri,

supaya  sistem informasi  tersebut  dapat  berjalan  secara  efektif.

Efektivitas  sistem  informasi  tersebut  juga  menandakan  bahwa

pengembangan sistem informasi  tersebut telah berjalan dengan

lancar atau sukses.
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2. Theory of Reasoned Action (TRA)

Teori ini digunakan untuk memperlajar perilaku manusia dan

menjelaskan tentang perilaku yang berubah berdasarkan hasil dari

niat  perilaku,  niat  tersebut  dipengaruhi  oleh  norma  sosial  dan

norma individu terhadap perilaku (Eagle et al.,2013;123). Menurut

(Lee  &  Kotler  ,2011;198),  theory  of  reason  action  yang

dikembangkan  oleh  Ajzen  dan  Fishbein  menyatakan  bahwa

prediksi terbaik mengenai perilaku seseorang adalah berdasarkan

minat  orang  tersebut.  Minat  perilaku  didasari  oleh  dua  faktor

utama, yaitu  kepercayaan individu atas hasil  dari  perilaku yang

dilakukan  dan  persepsi  individu  atas  pandangan  orang-orang

terdekat individu terhadap perilaku yang dilakukan.

3. Akuntansi

Akuntansi merupakan sistem informasi yang menghasikan 

informasi atau laporan untuk berbagai kepentingan baik individu 

maupun kelompok tentang aktivitas, opreasi, peristiwa ekonomi 

atau keuangan suatu organisasi (Azhar, 2013). Menurut Sirait 

(2014:2) akunantsi adalah suatu seni kegiatan jasa dalam proses 

pengolahan data keuangan menjadi suatu informasi mengenai 

suatu bada ekonomi yang digunakan untuk pengambilan 

keputusan

Menurut Wibowo (2016) akuntansi merupakan seni dalam 

mencatat, menggolongkan dan meringkas transaksi yang bersifat 

29



keuangan, transaksi dan peristwa yang berhubungan dengan 

kegiatan keuangan dan menginterpretasikan hasil dari proses 

tersebut. Sofyan (2011) mendefinisikan akuntansi sebagai seni 

pencatatan, penggolongan dan pengikhtisaran dengan cara 

tertentu dan dalam ukuran moneter, transaksim kejadian – 

kejadian yang umumnya bersifat keuangan dan termasuk 

menafsirkan hasil – hasilnya. 

Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan

bahwa  akuntansi  merupakan  proses  yang  bertujuan  untuk

menghasilkan  informasi  berupa  laporan  data  keuangan  yang

dapat  digunakan  untuk  pengambilan  keputusan  bagi  para

pemakai laporan tersebut.

4. Sistem Informasi 

Sistem informasi adalah sebuah sistem yang menyediakan

berbagai  informasi  untuk  kebutuhan  manajemen  dalam  hal

pengambilan keputusan untuk menjalan kan operasional sebuah

perusahaan. Sistem merupakan sekumpulan dari orang – orang,

teknologi  informasi  dan prosedur – prosedur yang terorganisasi

untuk tujuan tertentu.

Secara umum pengertian sistem adalah suatu kesatuan, baik

obyek  nyata  atau  abstrak  yang  terdiri  dari  berbagai  komponen

atau  unsur  yang  saling  berkaitan,  salin  tergantung,  saling

mendukung,  dan  secara  keseluruhan  bersatu  dalam  satu
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kesatuan  untuk  mencapat  tujuan  tertentu  secara  efektif  dan

efisien.  Ada juga yang mengatakan definisi  sitem adalah suatu

paduan  yang  terdiri  dari  beberapa  unsur  /  elemen  yang

dihubungan menjadi satu kesatuan sehingga memudahkan aliran

informasi  dan  materi  /  energi  untuk  mewujudkan  suatu  tujuan

tertentu. 

Secara umum pengertian informasi adalah sekumpulan data

atau  fakta  yang  telah  diproses  dan  dikelola  sedemikian  rupa

sehingga  menjadi  sesuatu  yang  mudah  dimengerti  dan

bermanfaat bagi penerimanya.

Menurut Dandago dan Rufai (2013) sistem informasi adalah

seperangkat  kesatuan  dari  suatu  subsistem saling  terkait  yang

saling bekerja  berasma untuk mengumpulkan,  memproses,  dan

menyimpan,  mengubah,  dan  mendistribusikan  informasi  untuk

perencanaan,  pembuatan  keputusan  dan  pengendalian  (Lim,

2013).  Sistem  Informasi  Akuntansi  didefinisikan  Lim  (2013)

sebagai suatu alat yang terintegrasi di  lapangan dengan sistem

informasi  dan  teknologi  suatu  perusahaan.  Menurut  Steven  A.

Moscove  Sistem  Informasi  Akuntansi  adalah  suatu  komponen

orgasnisasi  yang  mengumpulkan,  menggolongkan,  mengolah,

menganalisis,  dan mengomunikasikan informasi  keuangan yang

relevan untuk pengambilan keputusan kepada pihak – pihak luar
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(seperti inspeksi pajak, investor, dan kreditur) dan pihak – pihak

dalam terutama manajemen. 

Menurut  Mulyadi  (2010:3)  menyebutkan  bahwa  sistem

akuntansi adalah organisasi formulir,  catatan, dan laporan yang

dikoordinasikan  sedemikian  rupa  untuk  menyediakan  informasi

keuangan  yang  dibutuhkan  oleh  pihak  manajemen  guna

memudahkan pengelolaan perusahaan.

Sistem informasi akuntansi, menurut Bodnar dan Hopwood

(2012),  adalah  kumpulan  sumber  daya  yang  didesain  untuk

mentransformasikan  data  keuangan  dan  data  –  data  lainnya

menjadi  informasi.  Informasi  yang  dihasilkan  akan  digunakan

dalam  berbagai  bentuk  untuk  kepentingan  pengambilan

keputusan.  Informasi  yang  dihasilkan  dari  sistem  informasi

akuntansi akan digunakan oleh para pengambil keputusan untuk

menyusun keputusan baik yang bersifat teknis maupun nonteknis.

Sistem  informasi  akuntansi  mewujudkan  perubahan  ini  dengan

fungsinya secara manual ataupun komputerisasi. Pada dasarnya,

sistem  informasi  akuntansi  merupakan  subsistem  dari  sistem

informasi  manajemen  yang  bertugas  untuk  mengelola  data

transaksi  seluruh  aktivitas  yang  ada.  Dalam  sistem  informasi

manajemen,  seluruh  data  organisasi,  baik  itu  data  keuangan

maupun  nonkeuangan,  dikelola  untuk  dijadikan  informasi  bagi

seluruh  tingkatan  manajemen  (manajemen  puncak,  menengah,
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dan  bawah)  dalam  membantu  pengambilan  keputusannya.

Sementara  itu,  informasi  yang  disediakan  sistem  informasi

akuntansi  berkisar  pada  informasi  yang  berkaitan  dengan  hasil

pengolahan transaksi organisasi yang lebih bersifat keuangan

5. Kualitas Informasi

Kualitas informasi menurut Kenneth C . Laudon dan Jane P.

Laudon  (2014:490)  adalah  keputusan  yang  berkualitas  tinggi

memerlukan  informasi  yang  berkualitas  tinggi.  Ada  beberapa

dimensi  kualitas  informasi  yang  mempengaruhi  kualitas

keputusan.  Jika  output  dari  sistem  informasi  tidak  memenuhi

kriteria kualitas ini maka pengambilan keputusan akan terganggu.

Database  dan  file  perusahaan  memiliki  berbagai  tingkat

ketidaktepatan dan ketidaklengkapan, yang pada gilirannya akan

menurunkan kualitas pengambilan keputusan. 

D P Goyal (2014:68) menyatakan bahwa kualitas informasi

merujuk  pada  kebaikan  informasi,  berdasarkan  akurasi,  presisi,

kelengkapan,  ketepatan  waktu  dan  sumbernya  serta  mengacu

pada  kebugaran  atau  kehandalannya  untuk  digunakan.  Dari

ketiga. Informasi  yang berkualitas adalah informasi yang terkini,

akurat,  mudah  dipahami  dan  berguna  bagi  para  manajer  atau

otoritas  yang  membutuhkannya  untuk  suatu  keputusan  dalam

suatu perusahaan atau organisasi

33



Setyo  dan  Dessy  (2015)  dalam  penelitiannya  dinyatakan

bahwa kualitas informasi merupakan kualitas output yang berupa

informasi yang dihasilkan oleh sistem informasi yang digunakan.

Semakin  baik  kualitas  informasi,  akan  semakin  tepat  pula

keputusan yang diambil.  Apabila informasi yang dihasilkan tidak

berkualitas,  maka  akan  berpengaruh  negatif  pada  kepuasan

pemakai.  Dalam  modelnya,  Setyo  dan  Dessy  (2015)

menggunakan  lima  dimensi  untuk  menilai  kualitasi  informasi,

yaitu  : completeness,  ease  of  understanding,  personalization,

relevance, dan security.

6. Perceived Usefulness

Persepsi  kegunaan  (perceived  usefulness)  didefinisikan

sebagai  suatu  tingkatan  dimana  seorang  individu  mempercayai

bahwa menggunakan suatu sistem tertentu akan dapat membantu

meningkatkan kinerja dan prestasi kerja individu tersebut. Menurut

Shomad  dan  Purnomosidhi  (2012)  perceived  usefulness

merupakan suatu ukuran yang mana penggunaan suatu teknologi

dipercaya  akan  mendatangkan  manfaat  bagi  orang  yang

menggunakannya.  Zao  dan  Cao  (2012)  menunjukan  bahwa

kepuasan  pengguna  langsung  dipengaruhi  oleh  perceived

usefulness dan niat pengguna untuk terus menggunakannya.

Penelitian  lain  yang  dilakukan  oleh  Tananjaya  (2012)  pun

menunjukan  keputusan  pengguna  untuk  menerima  sebuah
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software akuntansi diindikasikan oleh tingkat kepuasan pengguna

software  tersebut  yang  dipengaruhi  oleh  kemudahan  dalam

penggunannya  (perceived  ease  of  use).  Rukmiati  dan  Budiarta

(2016)  dalam  penelitiannya  menyatakan  bahwa  Perceived

usefulness sebagai  sejauh  mana  seseorang  percaya  bahwa

menggunakan  suatu  teknologi  akan  meningkatkan  kinerja

pekerjaanya.  Definisi  diatas  mengungkapkan  bahwa  Perceived

usefulness  merupakan  suatu  kepercayaan  tentang  proses

pengambilan  keputusan.  Pengguna  sistem  informasi  yang

mempercayai  bahwa  sistem  informasi  yang  digunakannya

bermanfaat,  maka  dia  akan  menggunakannya.  Sebaliknya,  jika

pengguna  sistem  informasi  percaya  bahwa  sistem  informasi

kurang berguna maka dia tidak akan menggunakannya. Perceived

usefulness  didefinisikan sebagai  tingkat kepercayaan seseorang

bahwa suatu penggunaan sistem informasi mengingkatkan kinerja

dalam pekerjaannya.

7. Kepuasan Pengguna

Kepuasan pengguna merupakan keseluruhan evaluasi  dari

pengalam pengguna dalam menggunakan sistem informasi  dan

dampak potensial dari sistem informasi (Setyo dan Dessy, 2015).

Medina  et  al.  (2014)  mendefinisikan  kepuasan  sebagai  tingkat

berfikir  pengguna  bahwa  sistem  informasi  tersedia  untuk

menanggapi  informasi  yang  dibutuhkan.  Dalam  konteks  ini
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kepuasan  pengguna  merupakan  hal  yang  secara  menyeluruh

dapat  mengukur  kesuksesan  dari  sistem  informasi.  Kepuasan

pengguna sistem informasi merupakan tingkat kepuasan pemakai

terhadap  software akuntansi  yang  digunakan  dan  output yang

dihasilkan  oleh  software akuntansi  (saleh,  fkk.,  2012).  Menurut

Doll kepuasan pengguna terhadap sistem teknologi dapat diukur

dengan lima aspek yaitu :

a. Content  (isi).  Dalam  aspek  ini  kepuasan  pengguna  dapat

diukur  melalui  isi  dari  suatu  sistem,  sistem  tersebut  berisi

tentang  fungsi  dan  modul  yang  digunakan  oleh  pengguna.

Aspek  content ini  juga  dapat  dijadukan  alah  ukur  untuk

mengetahui  apakah  sistem  tersebut  layak  untuk  memenuhi

kebutuhan pengguna, apabila sistem semakin lengkap maka

kepuasan pengguna akan semakin meningkat.

b. Accuracy (keakuratan). Aspek ini berfungsi sebagai tolak ukur

kepuasan  pengguna,  dapat  ditunjau  dari  penginputan  data

yang diolah oleh pengguna menjadi sebuah sistem informasi

kepuasan pengguna. Aspek keakuratan juga digunakan untuk

meninjau apakah sering terjadi kesalahan (error) dalam proses

pengolahan data yang dilakukan oleh sistem informasi, selain

itu keakuratan dapat juga diukur dengan mengamati  apakah

terjadi kesalahan input oleh pengguna.
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c. Format. Aspek  ini  dapat  memberikan  informasi  kepuasan

pengguna  terhadap  pengunaan  sistem  yang  digunakannya,

seperti  sistem  tersebut  menarik  atau  tidak  oleh  pengguna

ataupun  tampilan  sistem  tersebut  memudahkan  pengguna

dalam mencari informasi, hal ini dapat mempengaruhi tingkat

keefektivitasan  pengguna  dalam  menggunakan  sistem

informasi tersebut.

d. Ease of Use  (kemudahan). Dalam aspek ini dapat dijelaskan

apakah pengguna puas dalam menggunakan sistem informasi

melalui  bagaimana mereka menggunakan fitur  dalam sistem

informasi  tersebut  seperti  input  data,  mengolah  data  dan

mencari informasi yang diperlukan.

e. Timeliness  (waktu).  Dalam aspek  ini  waktu  dijadikan  acuan

utama dalam mengukur kepuasan pengguna. Pengguna harus

menyediakan data dan informasi yang diperlukan secara tepat

waktu, dalam aspek ini  realtime  sangat penting, artinya saat

pengguna  meminta  informasi  kepada  sistem informasi  yang

digunakan,  sistem  informasi  tersebut  harus  menampilkan

secara tepat waktu dan tidak menunggu lama. 
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B. Hubungan Antar Variabel

1. Hubungan  Kualitas  Sistem  Informasi  Terhadap  Kepuasan

Pengguna Software Akuntansi.

Kualitas sistem informasi adalah integrasi semua unsur dan

subunsur  yang  terkait  dalam  membentuk  sistem  informasi

akuntansi  untuk  menghasilkan  informasi  yang  berkualitas

(Susanto, 2013). Unsur – unsur yang terintegrasi tersebut disebut

juga sebagai  komponen sistem informasi  akuntansi  yang terdiri

dari  Hardware,  Software,  Brainware,  Prosedur,  Database  dan

jaringan  komunikasi  (Susanto,  2013),  semakin  kualitas  sistem

informasi  maka  semakin  baik  pula  kinerja  pengguna  sistem

informasi  tersebut  dan  itu  akan  mempengaruhi  kepuasan

penggunannya.

Berdasarkan  hasil  penelitian  (Buwana  &  Wirawati,  2018)

menyatakan  bahwa  hubungan  kualitas  sistem  informasi

berpengaruh  positif  signifikan  terhadap  kepuasan  pengguna

sistem informasi  akuntansi.  Penelitian (Rikmiyati  dan Budhiarta,

2016) dari  hasil  penelitian tersebut menyatakan bahwa terdapat

pengaruh  positif  dan  signifikan antara  kualitas  sistem informasi

terhadap kepuasan pengguna software akuntansi.
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2. Hubungan Kualitas Informasi Terhadap Kepuasan Pengguna

Software Akuntansi.

Tujuan  dari  sistem  informasi  akuntansi  adalah  untuk

menyediakan  informasi  yang  dibutuhkan  manajer  untuk

mengambil  keputusan.  Kualitas  informasi  biasanya  digunakan

untuk mengukur  kepuasan pengguna dan menambah nilai  bagi

penggunanya.  Suatu  sistem  dikatakan  dapat  memuaskan

pengguna  apabila  penggunanya  memandang  sistem  tersebut

nyata bukan secara teknik (Tulodo, 2019).

Menurut  Jogiyanto  (2015)  Kualitas  informasi  dapat

digunakan  untuk  mengukur  kualitas  keluaran  dari  sistem

informasi. Kualitas informasi berupa dokumen operasional laporan

yang  terstruktur  yang  memiliki  beberapa  karakteristik  yaitu

relevan, tepat waktu, akurasi, kelengkapan dan ringkas. Informasi

yang berkualitas adalah informasi yang mempunyai keakurasian,

kecepatan  dan  kesesuaian  dengan  kebutuhan  manajemen  dan

kelengkapan dari informasi yang dihasilkan (Susanto, 2013)

Sistem informasi  yang dapat  menghasilkan informasi  yang

akurat  dan  tepat   waktu  serta  memenuhi  kriteria  lainnya  soal

kualitas informasi akan mempengaruhi kepuasan penggunannya.

Berdasarkan  hasil  penelitian  (Buwana  &  Wirawati,  2018)

menyatakan  bahwa  hubungan  kualitas  sistem  informasi

berpengaruh  positif  signifikan  terhadap  kepuasan  pengguna
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sistem informasi  akuntansi.  Penelitian (Rikmiyati  dan Budhiarta,

2016) dari  hasil  penelitian tersebut menyatakan bahwa terdapat

pengaruh  positif  dan  signifikan antara  kualitas  sistem informasi

terhadap kepuasan pengguna software akuntansi.

3. Hubungan  Perceived  Usefulness Terhadap  Kepuasan

Pengguna Software Akuntansi.

Menurut (Jogiyanto, 2019) persepsi manfaat atau  perceived

usefulness adalah sejauh mana seseorang percaya bahwa dalam

menggunakan suatu teknologi tertentu akan meningkatkan kinerja

pekerjaannya. Sesorang akan menggunakan teknologi jika dapat

dapat memberikan manfaat kepada dirinya. Jika seseorang yakin

teknologi  itu  berguna,  mereka  akan  menggunakannya  dan  itu

akan  mempengaruhi  kepuasan  pengguna  teknologi  tesebut.

Sebaliknya, jika teknologi tersebut kurang berguna maka ia tidak

akan  menggunakannya  dan  itu  juga  akan  mempengaruhi

kepuasan pengguna teknologi tesebut. 

Berdasarkan  hasil  penelitian  (Buwana  &  Wirawati,  2018)

menyatakan  bahwa  hubungan  kualitas  sistem  informasi

berpengaruh  positif  signifikan  terhadap  kepuasan  pengguna

sistem informasi  akuntansi.  Penelitian (Rikmiyati  dan Budhiarta,

2016) dari  hasil  penelitian tersebut menyatakan bahwa terdapat

pengaruh  positif  dan  signifikan antara  kualitas  sistem informasi

terhadap kepuasan pengguna software akuntansi.
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C. Penelitian Terdahulu

Tabel 2. 1

Penelitian Terdahulu

No.
Nama 
Peneliti

Jurnal 
Penelitian

Jurnal Ilmiah Hasil Penelitian
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D. Kerangka Pemikiran

Gambar 2. 1 Kerangka Pemikiran

E. Hipotesis

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah

penelitian,  rumusan  masalah  penelitian  tersebut  dinyatakan  dalam

bentuk kalimat pernyataan dan didasarkan pada fakta – fakta empiris

yang diperoleh mealui pengumpulan data Sugiyono (2019)

 Penggunaan  hipotesis  dalam  sebuah  penelitian  didasarkan

pada  masalah  atau  tujuan  penelitian.  Hipotesis  berguna  utnuk

memberikan  arah  dalam  pelaksanaan  penelitian.  Maka  dapat

dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut:
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1. Pengaruh  Kualitas  Sistem  Informasi  Terhadap  Kepuasan

Pengguna Software Akuntansi

Pengguna  sistem  adalah  manusia  (man)  yang  secara

psikologi memiliki suatu perilaku (behavior) tertentu yang melekat

pada  dirinya,  sehingga  aspek  keperilakuan  dalam  konteks

manusia  sebagai  pengguna  (brainware)  teknologi  informasi

menjadi penting sebagai faktor penentu pada setiap orang yang

menjalankan  teknologi  informasi.  TRA  menyatakan  bahwa

perilaku dipengaruhi  oleh niat,  sedangkan niat  dipengaruhi  oleh

sikap  dan  norma  subyektif.  Sikap  sendiri  dipengaruhi  oleh

keyakinan  akan  hasil  dan  tindakan  yang  telah  lalu.  Norma

subyektif  dipengaruhi  oleh keyakinan akan pendapat  orang lain

serta  motivasi  untuk  menaati  pendapat  tersaebut.  Apabila

pengguna  sistem  informasi  memiliki  keyakinan  baik  terhadap

kualitas suatu sistem informasi,  hal  tersebut akan menimbulkan

kepuasan pengguna sistem informasi.

DeLone dan McLean mengemukakan kualitas sistem dapat

memengaruhi  kepuasan  pengguna.  Model  kesuksesan  DeLone

dan  McLean  mengemukakan  kualiats  sistem  mengukur

kesuksesan  teknikal,  kualitas  informasi  mengukur  kesuksesan

semantik, dan pengunaan sisstem, kepuasan pengguna, individual

impact dan  organizational  impact mengukur  kesuksesan

keefektivan. DeLone dan McLean mengasumsikan bahwa kualitas
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sistem dan  kualitas  informasi,  secara  individual  dan  besama  –

sama,  mempengaruhi  kepuasan  dan  pengguna  dan

penggunaannya.  Berdasarkan  hasil  penelitian  (Buwana  &

Wirawati,  2018)  menyatakan  bahwa  hubungan  kualitas  sistem

informasi  berpengaruh  positif  signifikan  terhadap  kepuasan

pengguna  sistem  informasi  akuntansi.  Penelitian  (Rukmiyati  &

Budhiarta, 2016) dari hasil penelitian tersebut menyatakan bahwa

terdapat  pengaruh  positif  dan  signifikan  antara  kualitas  sistem

informasi terhadap kepuasan pengguna software akuntansi.

H 1 =  Kualitas  Sistem  Informasi  Berpengaruh  Positif

Terhadap Kepuasan Pengguna Software Akuntansi

2. Pengaruh Kualitas Informasi  Terhadap  Kepuasan Pengguna

Software Akuntansi

Tujuan dari  suatu sistem informasi  akuntansi adalah untuk

memberikan informasi yang sesuai dengan kebutuhan manajemen

bagi proses pengambilan keputusan. Kualitas informasi dijadikan

ukuran untuk mengukur kepuasan pengguna. Kualitas informasi

merupakan  tingkat  dimana  karakteristik  yang  memberikan  nilai

bagi pengguna (user).  Ukuran kepuasan pengguna pada sistem

informasi dicerminkan oleh kualitas informasi yang dihasilkan oleh

suatu  sistem.  Kepuasan  pengguna  terhadap  suatu  sistem

informasi  adalah  bagaimana  cara  pemakai  memandang  sistem

informasi secara nyata, bukan pada kualitas sistem secara teknik
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(Guimaraes et al.,2003). Jika pengguna sistem informasi percaya

bahwa informasi yang dihasilkan dari sistem itu optimal, mereka

akan merasa puas menggunakan sistem tersebut. Hal ini sejalan

dengan  TRA  yang  mengatakan  bahwa  seseorang  akan

melakukan suatu perbuatan apabila ia memandang perbuatan itu

positif  dan  bila  ia  percaya  bahwa  orang  lain  ingin  agar  ia

melakukannya. 

Menurut  penelitian  DeLonde  dan  McLean  (1992),  kualitas

informasi (information quality) suatu sistem dapat mempengaruhi

kepuasan pengguna (user satisfaction). Hal tersebut juga sesuai

dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Subramanian (2005).

Livai  (2005)  mengungkapkan  hal  yang  serupa  bahwa  kualitas

informasi (information quality) mempengaruhi kepuasan pengguna

(user  satisfaction).  Seddon  dan  Kiew  (1994)  menunjukan  hasil

penelitian  yang  serupa  bahwa  kepuasan  pengguna  (user

satisfaction)  dipengaruhi  oleh  kualitas  informasi  (information

quality). Hasil penelitian serupa juga dihasilkan Seddon dan Yip

(1992)  yang  menunjukan  bahwa  kualitas  informasi  (information

quality)  dapat  mempengaruhi  kepuasan  pengguna  (user

satisfaction).  Berdasarkan  penelitian  –  penelitian  sebelumnya

dapat disimpulkan bahwa jika pemakai sistem informasi percaya

bahwa  jika  kualitas  informasi  yang  dihasilkan  dari  sistem yang

digunakan  adalah  baik,  maka  mereka  akan  merasa  puas

menggunakan sistem tersebut. Sehingga berdasarkan hal tersebut
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hipotesis kedua dalam penelitian ini adalah semakin tinggi kualitas

informasi yang dihasilkan oleh software akuntansi yang digunakan

akan  meningkatkan  kepuasan  pengguna  berdasarkan  persepsi

mereka.

Berdasarkan  hasil  penelitian  (Buwana  &  Wirawati,  2018)

menyatakan  bahwa  hubungan  kualitas  informasi  berpengaruh

positif  signifikan terhadap kepuasan pengguna sistem informasi

akuntansi.  Penelitian  (Rukmiyati  &  Budhiarta,  2016)  dari  hasil

penelitian tersebut menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif

dan  signifikan  antara  kualitas  informasi  terhadap  kepuasan

pengguna software akuntansi.

H 2 = Kualitas Informasi Berpengaruh Positif Terhadap 

Kepuasan Pengguna Software Akuntansi

3. Pengaruh  Perceived  Usefulness Terhadap  Kepuasan

Pengguna Software Akuntansi

Theory of Reasined Action (TRA) adalah teori tindakan yang

beralasan  dengan  satu  premis  bahwa  reaksi  dan  persepsi

seseorang  terhadap  sesuatu  hal  akan  menentukan  sikap  dan

perilaku orang tersebut. Teori ini dikembangkan ke dalam sebuah

model penerimaan pengguna terhadap suatu teknologi informasi

yang  disebut  TAM.  TAM  adalah  model  yang  digunakan  untuk

memprediksi  penerimaan  pengguna  terhadap  teknologi

berdasarkan dua variabel, yaitu persepsi kemanfaatan (perceived
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usefulness)  dan  persepsi  kemudahan  penggunaan  (perceived

ease  of  use).  Persepsi  kemanfaatan  (perceived  usefulness)

didefinisikan  sebagai  tingkat  kepercayaan  pengguna  bahwa

penggunaan  sistem informasi  akan  dapat  meningkatkan  kinerja

pengguna tersebut.

Berdasarkan  hasil  penelitian  (Buwana  &  Wirawati,  2018)

menyatakan bahwa hubungan  perceved usefulness berpengaruh

positif  signifikan terhadap kepuasan pengguna sistem informasi

akuntansi.  Penelitian  (Rukmiyati  &  Budhiarta,  2016)  dari  hasil

penelitian tersebut menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif

dan  signifikan  antara  perceved  usefulness terhadap  kepuasan

pengguna software akuntansi.

H 3 = Perceived Usefulness Berpengaruh Positif Terhadap 

Kepuasan Pengguna Software Akuntansi

Penelitian  ini  menggunakan  software  olah  data  SmartPLS  4.0,

dimana software tersebut tidak dapat menguji  secara bersamaan

atau simultan (H4) tetapi hanya bisa menguji secara parsial.
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis  penelitian  yang  digunakan  kali  ini  yaitu  menggunakan

metode  penelitian  deskriptif  kuanitatif.  Menurut  Sugiyono  (2017)

metodoe  penelitian  deskriptif  kuantitatif  bertujuan  untuk

mendeskripsikan suatu fenomena, peristiwa, gejala dan kejadian yang

terjadi secara faktual, sistematis dan akurat. Fenomena dapat berupa

bentuk,  aktivitas,  hubungan,  karakteristik  serta  persamaan maupun

perbedaan antar fenomena.

Menurut  Hermawan  (2019)  Penelitian  kuantitatif  (Quantitatif

Research)  adalah  suatu  metode  penelitian  yang  bersifat  induktif

objektif dan ilmiah dimana data yang diperoleh berupa angka – angka

(score, nilai) atau pernyataan – pernyataan yang dinilai, dan dianalisis

dengan analisis statistik. Penelitian kuantitatif biasanya bertolak dari

suatu teori yang kemudian diteliti, dihasilkan data, kemudian dibahas

dan diambil kesimpulannya. 

Penelitian  kali  ini  mengumpulkan  data  menggunakan  metode

kuesioner.  Data  –  data  yang  dikumpulkan  merupakan  data  primer,

data – data yang dikumpulkan merupakan hasil kuesioner yang sudah

diisi  oleh  karyawan  PT  SUMI  ASIH  yang  menggunakan  software

akuntansi.
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B. Operasional Variabel

Operasional  variabel  diperlukan  untuk  menentukan  jenis  dan

indikator  dari  variabel  yang  terlibat  dalam  penelitian.  Operasional

variabel dimaksudkan untuk menentukan skala pengukuran masing –

masing variabel sehingga pengujian hipotesis dapat dilakukan dengan

benar menggunakan alat uji statistik.

Menurut  sugiyono  (2012),  variabel  penelitian  pada  dasarnya

adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh

peneliti  untuk  dipelajari  sehingga  diperoleh  informasi  tentang  hal

tersebut,  kemudian ditarik  kesimpulannya.  Operasionalisasi  variabel

yang digunakan dalam penelitian kali ini adalah :

1. Variabel Dependen (Y)

Menurut Sugiyono (2017), variabel dependen yaitu variabel

yang  dipengaruhi  atau  yang  menjadi  akibat  karena  adanya

variabel  bebas.  Variabel  dependen  yang  digunakan  dalam

penelitian kali ini adalah Kepuasan Pengguna Software Akuntansi

(Y).  kepuasan  pengguna  didefinisikan  sebagai  evaluasi

keseluruhan  dari  pengalaman  yang  dirasakan  oleh  pengguna

sistem  dan  dampak  potensial  dalam  menggunakan  sistem

informasi (Setyo & Rahmawati, 2015). Kepuasan pengguna dalam

penelitian  ini  merupakan  tingkat  kepuasan  pemakai  terhadap

software  akuntnasi  yang digunakan dan output  yang dihasilkan

oleh software tersebut.
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2. Variabel Independen (X)

Variabel independen yang digunakan dalam penelitian kali ini

adalah  Kualitas  Sistem  Informasi,  Kualitas  Informasi,  dan

Perceived Usefulness.

a. Kualitas Sistem Informasi 

Kualitas sistem yang dimaksud dalam penelitian kali ini

adalah kualitas software akuntansi yang digunakan, dilihat dari

persepsi pemakai. 

b. Kualitas Informasi

Kualitas informasi yang dimaksud dalam penelitian kali

ini merupakan persepsi pemakai mengenai kualitas informasi

yang  dihasilkan  (output)  oleh  software akuntansi  yang

digunakan. 

c. Perceived Usefulness

Menurut  Nurmalia  &  Wijayanti  (2018)  perceived

usefulness merupakan persepsi mengenai manfaat dari suatu

aktivitas.  Berdasarkan  sudut  pandang  seseorang,  aktivitas

dikatakan  bermanfaat  apabila  orang  tersebut  dapat

merasakan  dampat  positif  aktivitas  tersebut.  Jika  individu

beranggapan dengan media informasi berguna maka dia akan

menggunakannya. 
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C. Objek Penelitian

Dalam  melakukan  sebuah  penelitian  yang  pertama  kali

diperhatikan adalah objek penelitian yang akan diteliti. Dimana objek

penelitian tersebut  terkandung masalah yang akan dijadikan bahan

penelitian untuk dicari  pemecahannya.  Menurut  Sugiyono (2013:20)

objek penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang,

objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan

oleh peneliti  untuk dipelajari  kemudian ditarik  kesimpulannya.  Yang

dijadikan objek penelitian kali ini adalah pengguna software akuntansi

di 

1. Populasi

Populasi  menurut  sugiyono  (2020)  adalah  wilayah

generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai

kualitas  dan  karakteristik  tertentu  yang  ditetapkan  oleh  peneliti

untuk  dipelajari  dan  kemudian  ditarik  kesimpulannya.  Populasi

dalam penelitian kali  ini  adalah karyawan PT SUMI ASIH yang

menggunakan software akuntansi.

2. Sampel

Sampel menurut sugiyono (2020) adalah bagian dari jumlah

dan  karakteristik  yang  dimiliki  oleh  populasi,  sehingga  jumlah

sampel  yang  diambil  harus  dapat  mewakili  populasi  pada
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penelitian. Sampel dilakukan karena peneliti memiliki keterbatasan

dalam  melakukan  penetian  baik  dari  segi  waktu,  tenaga  dan

jumlah.  Sampel  dalam  penelitian  kali  ini  adalah  karyawan  dari

beberapa departemen yang menggunakan software akuntansi di

PT SUMI ASIH. Dengan menggunakan rumus Slovin, kita dapat

menghitung berapa persen dari populasi yang akan dimasukkan

ke dalam sampel penelitian :

n=
N

1+N x e 2

Keterangan :

n = Ukuran Sampel

N  = Ukuran Populasi

e = Margin error yang ditoleransi

Dari keterangan diatas dapat diperoleh sebagai berikut :

N  = 50 Karyawan

e = 5%

n=
N

1+N x e 2

n=
50

1+(50 x0,05 2)
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n=
50

1+(50 x0,0025)

n=
50

1+0,125

n=
50
1,125

n=44,44

Nilai 44,44 dibulatkan kebawah menjadi 44 karena pekerja

adalah variabel diskrit (angka tanpa pecahan). Oleh karena itu, 44

pekerja dipilih sebagai ukuran sampel untuk penelitian kali ini.

D. Jenis Data, Sumber Data, dan Metode Pengumpulan Data

1. Jenis Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian kali ini adalah

data  kuantitatif.  Menurut  Sugiyono  (2019)  data  kuantitatif

merupakan  metode  penelitian  yang  berlandaskan  data  konkrit,

data  penelitian  berupa  angka  –  angka  yang  akan  diukur

menggunakan  statistik  sebagai  alat  uji  perhitungan,  berkaitan

dengan  masalah  yang  diteliti  untuk  menghasilkan  suatu

kesimpulan. 

Data  kuantitatif  didapatkan  dengan  melakukan  sebuah

survei,  sehingga  akan  memperoleh  jawaban  berupa  angka  –

angka data primer yang didapatkan dengan melakukan kuesioner.

Kuesioner yang telah diisi oleh responden dikuantitatifkan terlebih

dahulu sehingga menghasilkan keluaran – keluaran berupa angka

yang selanjutnya akan dianalisis.
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2. Sumber Data 

Sumber data yang diperlukan dalam penelitian kali ini yaitu

Data primer. Menurut Sugiyono (2019) data primer adalah sumber

data yang langsung memberikan data kepada pengumpul  data.

Penelitian  kali  ini  menggunakan  data  primer  yang  diperoleh

berdasarkan jawaban kuesioner yang dibagikan kepada seluruh

responden. Responden pada penelitian kali ini adalah karyawan

yang menggunakan software akuntansi di PT SUMI ASIH.

3. Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan  data  merupakan  salah  satu  tahapan  yang

sangat penting dalam penelitian. Teknik pengumpulan data yang

benar akan menghasilkan data yang memiliki  kredibilitas tinggi,

dan  sebaliknya.  Pada  penelitian  kali  ini,  penulis  menggunakan

metode  pengumpulan  data  yaitu  kuesioner.  Menurut  Sugiyono

(2013:199) kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang

dilakukan dengan cara memberi seperangkat pernyataan tertulis

kepana responden untuk dijawab. Kuesioner berupa pertanyaan-

pernyataan  tertutup  atau  terbuka  yang  diberikan  kepada

responden secara langsung.

E. Rencana Analisis

Menurut  Sugiyono  (2019)  mengutarakan  teknik  analisis  data

merupakan sebuah langkah dalam mencari dan proses penyusunan

secara sistematis data yang didapatkan berasal dari hasil wawancara,
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catatan  lapangan  dan  hasil  dokumentasi  dengan  cara

mengorganisasikan  data  ke  dalam  kategori,  menjabarkan  dalam

menyusun kedalam pola, memilih data mana yang dianggap penting

dan  yang  akan  dipelajari,  dan  dibuat  kesimpulan  sehingga  mudah

dipahami  oleh  diri  sendiri  maupun orang lain.  Partial  Least  Square

(PLS)  adalah  teknik  untuk  menyelesaikan  Structural  Equation

Modeling  (SEM),  dan  akan  digunakan  dalam  analisis  statistik

penelitian  ini  bersama dengan metode SEM lainnya untuk  menarik

kesimpulan  tentang  data  yang  diproses  dan  dianalisis.  Karena

memungkinkan untuk analisis rute dengan variabel laten dan memiliki

fleksibilitas yang lebih besar dalam penelitian yang menjembatani teori

dan data, metode ini sering digunakan oleh para peneliti dalam ilmu

sosial. Karena tidak bergantung pada sejumlah besar asumsi,  Partial

Least Square (PLS) adalah pendekatan analisis yang kuat. 

1. Statistik Deskriptif

Analisis statistik deskriptif  bertujuan untuk mendeskripsikan

data  dari  masing  –  masing  variabel  dalam penelitian  (Ghozali,

2011:19).  deskripsi  tersebut  dapat  dilihat  dari  nilai  rata  –  rata

(mean), varian maksimum, varian minimum.

2. Statistik Inferensial

Menurut  Sugiyono  (2019:  148),  analisis  inferensial  adalah

metode statistik di mana kesimpulan tentang suatu populasi dapat

ditarik  dari  pemeriksaan  data  yang  dikumpulkan  dari  sampel
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populasi  tersebut.  Analisis  inferensial  ini  menggunakan  strategi

pengambilan data yang didasarkan pada pendekatan pemodelan

persamaan  struktural  (SEM)  yang  diimplementasikan  pada

perangkat  lunak  SmartPLS  4.0  untuk  menguji  korelasi  antara

variabel endogen tunggal dan variabel eksogen. Dua metode SEM

yang paling umum adalah SEM berbasis kovarians  Covariance-

Based SEM  (CB-SEM)  dan  Partial  Least  Squares SEM  (PLS-

SEM).  Untuk  menganalisis  hubungan  sebab  akibat  antara

konstruk,  menilai  kelayakan model, dan  mengujinya

menggunakan  data  empiris,  pemodelan  persamaan  struktural

berbasis  konstruk  (CB-SEM)  mengestimasi  model  struktural

berdasarkan studi teoretis yang menyeluruh. Sementara itu, PLS-

SEM adalah  upaya  untuk  memverifikasi  teori  dan  menjelaskan

pertanyaan  apakah  variabel  laten  berhubungan  atau  tidak.

Variabel  laten  (yang  tidak  dapat  diukur  secara  langsung)

dijelaskan  oleh  indikator-indikator  dalam  pendekatan  PLS-SEM

(Ghozali,  2016).  Karena  sifat  data  sebagai  variabel  laten  yang

dapat  diukur  dengan  indikator,  maka  PLS-SEM  (Partial  Least

Squares Structural Equation Modeling) digunakan untuk analisis.

3. Uji Instrumen

Validitas  dan  reliabilitas  instrumen  tidak  serta  merta

ditentukan oleh instrumen itu sendiri.  Menurut Sugiyono (2014),

faktor – faktor yang mempengaruhi validitas dan reliabilitas suatu
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alat ukur (instrumen) selain instrumen adalah pengguna alat ukur

yang  melakukan  pengukuran  dan  subjek  yang  diukur.  Namun,

faktor  –  faktor  tersebut  dapat  diatasi  dengan  uji  validitas  dan

reliabilitas  yang  sesuai.  Meskipun  suatu  instrumen  telah

terstandard  dan reliabel,  tetapi  hal  itu  tidak  langsung membuat

instrumen  tersebut  dapat  digunakan  dimana  saja,  kapan  saja,

kepada  subjek  siapa  saja.  Instrumen  perlu  diuji  coba  kembali

setiap kali akan digunakan (Tavakol & Dennick, 2011)

a. Validitas

Validitas  instrumen dapat  dibuktikan  dengan  beberapa

bukti.  Bukti  – bukti  tersebut antara lain secara konten, atau

dikenal  dengan  validitas  konten  atau  validitas  isi,  secara

konstruk,  dan  secara  kriteria,  atau  dikenal  dengan validitas

kriteria.  Menurut  Ghozali  (2019)  suatu  kuesioner  dikatakan

valid  jika  pertanyaan  pada  kuesioner  mampu  untuk

menungkapkan  sesuatu  yang  akan  diukur  oleh  kuesioner

tersebut dan jika r hitung > r tabel dengan tingkat signifikasi

5%  atau  0,05. Selain  uji  validitas,  uji  validitas  konvergen,

average  variance extracted  (AVE),  dan  uji  validilitas

diskriminan  juga  akan  dilakukan  sebagai  tambahan  dari  uji

validitas.

1) Validitas Konvergent (Convergent Validity)
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Convergent  Validity dengan  tujuan  untuk  menemukan

keandalan setiap korelasi antara indikator dan konstruk atau

variabel laten yang mendasarinya, outer loadings atau loading

factors dapat  digunakan  untuk  mengevaluasi  validitas

konvergen.  Faktor  pemuatan  yang  lebih  besar  dari  0,70

biasanya dianggap berlebihan dalam studi ilmiah. Ketika nilai

outer loadings lebih besar dari  0,70 dapat dikatakan bahwa

indikator  tersebut  telah  memenuhi  validitas  konvergen  dan

sangat  valid.  Sedangkan  menurut  Chin  dalam  Ghozali

(2012:25), suatu korelasi dapat dikatakan memenuhi validitas

konvergen apabila memiliki nilai  loading sebesar > 0,5 – 0,6.

Nilai tersebut sudah dianggap cukup untuk memenuhi syarat

convergent  validity,  pada  penelitian  kali  ini  menggunakan

batas nilai > 0,59 untuk memenuhi syarat convergent validity.

Output menunjukan  bahwa  loading  factor memberikan  nilai

diatas  nilai  yang  disarankan  yaitu  sebesar  0,5.  Sehingga

indikator-  indikator  yang  dipergunakan  dalam  penelitian  ini

telah memenuhi validitas konvergen (Convergen Validity)

Oleh karena itu,  semua indikator sangat  berharga dan

telah  memenuhi  validitas  konvergen,  yang  dapat  dievaluasi

dengan menggunakan  outer  loadings dan  average variance

extracted (AVE).  Lebih  dari  0.50,  maka  indikator  tersebut

dapat  dikatakan memiliki  validitas yang kuat dan memenuhi

kriteria  validitas  konvergen.  Semua  variabel  penelitian
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memiliki  validitas  konvergen  yang  kuat  ,  seperti  yang

ditunjukkan oleh hasil (Sekaran & Bougie, 2016).

2) Discriminant Validity 

Hal  ini  dievaluasi  dengan menggunakan  cross  loading

antara  indikator  dan  konstruk  untuk  memberikan  model

pengukuran refleksi indikator. Blok lebih unggul daripada blok

lainnya jika ukuran korelasi konstruk lainnya. Sementara itu,

perbandingan  nilai  Average  Variance  Extracted  (AVE)

memberikan ukuran lain dari validilitas diskriminan.

3) Construct Reliability and Validity

Sejauh  mana  indikator-indikator  dari  variabel  yang

dikontruksi  konsisten  secara  internal  diukur  dengan

menggunakan  metrik  yang  disebut  “Construct  Reliability.”

Dengan  membandingkan  setiap  pilihan  jawaban  dengan

standar yang telah ditetapkan, kita dapat melihat apakah ada

kesempatan  di  antara  keduanya.  Oleh  karena  itu,  hanya

pertanyaan-pertanyaan  yang  memiliki  tingkat  kepentingan

yang tinggi, yaitu lebih besar dari dua kali kesalahan standar

dalam analisis variabel penelitian.

b. Reliabilitas

Konsep  dalam  reliabilitas  adalah  sejauh  mana  hasil

suatu pengukuran yang digunakan bersifat  tetap terpercaya

serta  terbebas  dari  galat  pengukuran  (measurment  error).
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Ghozali  (2018)  menyatakan  bahwa  sebuah  kuesioner

dinyatakan  reliabel  jika  jawaban  seseorang  terhadap

pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu.

Nilai-nilai  ini  dapat  dihitung  dalam PLS-SEM menggunakan

perangkat lunak SmartPLS 4.0 untuk menilai ketergantungan

konstruk dengan menggunakan indikator refleksif:

1) Composite Reliability

Suatu  konstruk  dikatakan  reliabel  jika  nilai  composite

reliability   diatas  0,60  (Nunnaly,  dalam  Ghozali  (2013)).

Reliabilitas  komposit  adalah  uji  reliabilitas  yang  digunakan

untuk  menunjukkan  nilai  sebenarnya  dari  reabilitas  suatu

konstruk atau variabel.

2) Cronbach’s Alpha

Cronbach’s  Alpha juga  digunakan  untuk  lebih

memperkuat uji  ketergantungan. Ghozali (2018) menunjukan

bahwa nilai Cronbach’s Alpha dapat diterima jika >0,6.

c. Model Struktural atau Inner Model

Model  Struktural  atau  Inner  Model  Hubungan  antara

variabel laten (tidak dapat diukur secara langsung) diprediksi

dengan menggunakan model struktural. Pengujian hubungan

antar komponen laten membutuhkan model struktural, seperti

yang  dinyatakan  oleh  (Vincenzo,  2010).  Untuk  model

struktural, kita dapat melakukan pengujian sebagai berikut:
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1) R-Square

Nilai Koefisien determinasi, seperti yang dinyatakan oleh

Ghozali (2018), instrumen untuk mengukur kekuatan prediksi

suatu  model  regresi  dalam  hal  nilai  variabel  dependen

(terikat).  Berikut  ini  adalah  standar  yang  digunakan  untuk

mengevaluasi R-Square:

a) Nilai  R-square  >  0,75  menunjukkan  korelasi  yang

signifikan antar variabel.

b) Pengaruh yang moderat ada di antara konstruk jika nilai

R-square 0,50 atau lebih tinggi.

c) Pengaruh yang lemah ada di antara konstruk jika nilai

R-square kurang dari 0,25.

Model prediksi penelitian yang diusulkan lebih unggul jika nilai

R-square-nya tinggi.

2) F-Square

Gunakan uji F-square untuk mencari seberapa signifikan

variabel  laten  independen  mempengaruhi  variabel  laten

dependen.  Berikut  adalah  beberapa  panduan  untuk

menghitung F-Square:

a) Lemahnya  pengaruh  hubungan  antara  variabel  laten

independen  terhadap  variabel  dependen  ditunjukkan

dengan nilai F-Square yang kecil yaitu 0,02.
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b) Terdapat  pengaruh  yang  moderat  dari  variabel  laten

independen  terhadap  variabel  dependen,  yang

ditunjukkan dengan nilai F-Square sebesar 0,15.

c) Nilai  F-Square  sebesar  0,35  menunjukkan  adanya

pengaruh  yang  signifikan  dari  variabel  laten

independen terhadap variabel dependen.

3) Two-tailed (Uji Signifikan)

Studi yang membandingkan dampak faktor eksternal dan

internal.  Dalam  SmartPLS  4.0,  metode  bootstrapping

digunakan untuk uji signifikansi. Untuk melakukan resampling,

metode  bootstrapping  menggunakan  sampel  awal  yang

lengkap. Berikut adalah beberapa aspek kunci dari pengujian

tersebut:

a) Jika nilai signifikan t < 1.96, maka Ha ditolak dan Ho 

diterima, artinya variabel eksogen tidak berpengaruh 

signifikan.

b) Jika t > 1,96 maka Ha diterima dan Ho ditolak, 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang cukup 

besar dari variabel eksogen.

4) Goodness of Fit Index (GoF)

Nilai Koefisien determinasi, seperti yang dinyatakan oleh

Ghozali (2018), instrumen untuk mengukur kekuatan prediksi

suatu  model  regresi  dalam  hal  nilai  variabel  dependen
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(terikat).  Berikut  ini  adalah  standar  yang  digunakan  untuk

mengevaluasi R-Square:

Evaluasi  model  struktural  dalam  PLS-SEM  digunakan

nilai GoF yang diperoleh melalui perhitungan sebagai berikut.

GoF = √AVE x R
2

Goodness  of  Fit  Index  (GoF)  digunakan  untuk

memverifikasi  model  struktural  yang  lengkap.  GoF  adalah

metrik  tunggal  yang  memeriksa  seberapa  baik  model

pengukuran dan model struktural bekerja bersama. Nilai  0,1

(Kecil), 0,25 (Sedang), dan 0.26 (Besar) diberikan pada GoF,

yang berkisar antara 0 hingga 1.
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BAB IV 

ANALISIS DAN PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Populasi dan Sampel Penelitian

Informasi yang diperoleh dari penelitian ini akan bersifat numerik

karena  sifatnya  yang  kuantitatif.  Informasi  yang  terkumpul  akan

dianalisis dengan Smart PLS. Sejauh mana kualitas sistem informasi,

kualitas  informasi  dan  perceived  usefulness terhadap  kepuasan

pengguna  software  akuntansi adalah fokus penelitian ini. Pada akhir

bulan November sampai awal Desember 2023, 50 karyawan PT SUMI

ASIH  telah  mengisi  kuesioner  untuk  mengumpulkan  data  ini.  Tiga

faktor  independen  kualitas  sistem  informasi,  kualitas  informasi  dan

perceived usefulness, semua diukur dengan skala Likert dari 1 hingga

5 dengan variabel dependennya adalah kepuasan pengguna software

akuntansi.

Populasi  dalam  penelitian  kali  ini  berjumlah  tujuh  puluh  (70)

orang  yang  menggunakan  software  akuntansi  di  PT  SUMI  ASIH.

Pengambilan  sample  dalam penelitian  kali  ini  menggunakan  teknik

purposive sampling, yaitu teknik dengan penentuan kriteria tertentu,

penelitian kali  ini  mendapatkan jumlah sampel sebanyak lima puluh

orang (50). Syarat kriteria yang digunakan dalam pemilihan sampel

kali ini yaitu pengguna  software  akuntansi dari berbagai departemen

di PT SUMI ASIH.

69



70



Tabel 4. 1

Statistik Deskriptif Sampel

Uraian Frekuensi Presentase (%)

Jenis Kelamin :

Pria

Wanita

32

18

64%

36%

Total 50 100%

Departemen :

Logistic

Finance

Accounting

Export

Production

GA

Quality

Sales

Purchasing

IT

Budgeting

R&D

HST

Procurement

9

7

5

5

5

5

4

3

2

1

1

1

1

1

18%

14%

10%

10%

10%

10%

8%

6%

4%

2%

2%

2%

2%

2%

Total 50 100%
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Status Karyawan :

Karyawan Tetap

Karyawan Tidak Tetap

50

0

100%

0%

Total 50 100%

Jenis  kelamin  karyawan,  departemen,  dan  status  karyawan

dirangkum dalam tabel  4.1.  ada lebih  banyak pria  daripada wanita

yang berpartisipasi dalam kuesioner kali ini, dengan pria berjumlah 32

(64%) dan wanita berjumlah 18 (36%). Dari 14 departemen,  Logistic

adalah departemen yang paling banyak mengikuti kuesioner kali ini.

Seluruh  pekerja  yang  berkontribusi  pada  kuesioner  kali  ini  adalah

karyawan tetap.

B. Deskripsi Data Kuesioner

1. Deskripsi data kualitas sistem informasi (X1)

Jumlah  kriteria  untuk  variabel  eksogen  kualitas  sistem

informasi (X1) yang diberikan kepada 50 responden adalah X1 =

10 x 5 x 50 = 2500. Total skor hasil pengumpulan data = 2160.

Oleh  karena  itu,  2160  :  2500  sama  dengan  86,4%  dari

persyaratan yang ditetapkan, sebagaimana dinilai  dari  pendapat

50 responden.

2. Deskripsi data kualitas informasi (X2)

Jumlah  kriteria  untuk  variabel  eksogen  kualitas  informasi

(X2) yang diberikan kepada 50 responden adalah X2 = 6 x 5 x 50
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= 1500. Total skor hasil pengumpulan data = 1339. Oleh karena

itu,  1339  :  1500  sama  dengan  89,2%  dari  persyaratan  yang

ditetapkan, sebagaimana dinilai dari pendapat 50 responden.

3. Deskripsi data perceived usefulness (X3)

Jumlah kriteria untuk variabel eksogen perceived usefulness

(X3) yang diberikan kepada 50 responden adalah X3 = 11 x 5 x 50

= 2750. Total skor hasil pengumpulan data = 2445. Oleh karena

itu,  2445  :  2750  sama  dengan  88,9%  dari  persyaratan  yang

ditetapkan, sebagaimana dinilai dari pendapat 50 responden.

4. Deskripsi data kepuasan pengguna software akuntansi (Y)

Jumlah kriteria untuk variabel eksogen kepuasan pengguna

software  akuntansi  (Y)  yang  diberikan  kepada  50  responden

adalah Y = 5 x 5 x 50 = 1250. Total skor hasil pengumpulan data =

1141.  Oleh karena itu,  1141 :  1250 sama dengan 91,28% dari

persyaratan yang ditetapkan, sebagaimana dinilai  dari  pendapat

50 responden.

C. Analisis Data

Grafik berikut menggambarkan hasil penggunaan SmartPLS 4.0 

untuk menganalisis data penelitian
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Gambar 4. 1

Hasil Pengolahan Data Tahap I

Sumber: Hasil Output SmartPLS 4.1

1. Outer Model

a. Convergent Validity

Pengolahan data mencakup 32 pertanyaan berdasarkan

4 variabel.
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Tabel 4. 2

Loading Factor I

Variabel Indikator Loading

Factor

Rule Of

Thumb

Kesimpulan

Kualitas

Sistem

Informasi (X1)

X1.1 0.751 0.500 Valid

X1.2 0.232 0.500 Tidak Valid

X1.3 0.348 0.500 Tidak Valid

X1.4 0.523 0.500 Tidak Valid

X1.5 0.596 0.500 Valid

X1.6 0.638 0.500 Valid

X1.7 0.560 0.500 Tidak Valid

X1.8 0.749 0.500 Valid

X1.9 0.504 0.500 Tidak Valid

X1.10 0.279 0.500 Tidak Valid

Kualitas

Informasi (X2)

X2.1 0.838 0.500 Valid

X2.2 0.512 0.500 Tidak Valid

X2.3 0.661 0.500 Valid

X2.4 0.576 0.500 Tidak Valid

X2.5 0.509 0.500 Tidak Valid

X2.6 0.618 0.500 Valid

Perceived

Usefulness

X3.1 0.687 0.500 Valid

X3.2 0.788 0.500 Valid

X3.3 0.795 0.500 Valid
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(X3) X3.4 0.727 0.500 Valid

X3.5 0.521 0.500 Tidak Valid

X3.6 0.703 0.500 Valid

X3.7 0.612 0.500 Valid

X3.8 0.571 0.500 Tidak Valid

X3.9 0.490 0.500 Tidak Valid

X3.10 0.658 0.500 Valid

X3.11 0.741 0.500 Valid

Kepuasan

Pengguna

Software

Akuntansi (Y)

Y.1 0.690 0.500 Valid

Y.2 0.875 0.500 Valid

Y.3 0.817 0.500 Valid

Y.4 0.698 0.500 Valid

Y.5 0.818 0.500 Valid

Sumber: Hasil Output SmartPLS 4.1

Menurut  Chin  dalam Ghozali  (2012:25),  suatu  korelasi

dapat  dikatakan  memenuhi  validitas  konvergen  apabila

memiliki nilai loading sebesar > 0,5 – 0,6. Nilai tersebut sudah

dianggap cukup untuk memenuhi syarat  convergent validity,

pada penelitian kali ini menggunakan batas nilai > 0,59 untuk

memenuhi syarat convergent validity.

Jika  terdapat  hubungan  positif  antara  skor

item/instrumen dengan skor  konsep (Loading Factor),  maka

model  pengukuran  memiliki  validitas  konvergen.  Dari
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pengolahan data awal dengan menggunakan variabel Kualitas

Sistem informasi (X1) terlihat bahwa indikator X1.1, X1.5, X1.6

dan X1.8 yang valid atau > 0,59, sedangkan indikator sisanya

tidak  valid.  Dalam  variabel  Kualitas  Informasi  (X2)  terlihat

bahwa indikator X1.1, X2.1, X2.3 dan X2.6 yang valid atau >

0,59, sedangkan indikator sisanya tidak valid. Dalam variabel

Perceived  Usefulness terlihat  bahwa  indikator  X3.1,  X3.2,

X3.3 dan X3.4, X3.6, X3.7, X3.10, dan X3.11 yang valid atau >

0,59, sedangkan indikator sisanya tidak valid. Untuk variabel

Kepuasan Pengguna  Software  Akuntansi  (Y)  terlihat  bahwa

seluruh indikator valid atau > 0,59.

Langkah berikutnya dari pengolahan data ini memastikan

bahwa  validitas  konvergen  dan  nilai  Average  Variance

Extracted (AVE) > 0,5.
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Gambar 4. 2

Hasil Pengolahan Data Tahap II

Sumber: Hasil Output SmartPLS 4.1
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Tabel 4. 3

Loading Factor II

Variabel Indikator Loading

Factor

Rule Of

Thumb

Kesimpulan

Kualitas

Sistem

Informasi (X1)

X1.1 0.767 0.500 Valid

X1.5 0.650 0.500 Valid

X1.6 0.691 0.500 Valid

X1.8 0.836 0.500 Valid

Kualitas

Informasi (X2)

X2.1 0.864 0.500 Valid

X2.3 0.724 0.500 Valid

X2.6 0.759 0.500 Valid

Perceived

Usefulness

(X3)

X3.1 0.677 0.500 Valid

X3.2 0.791 0.500 Valid

X3.3 0.824 0.500 Valid

X3.4 0.699 0.500 Valid

X3.6 0.720 0.500 Valid

X3.7 0.620 0.500 Valid

X3.10 0.667 0.500 Valid

X3.11 0.776 0.500 Valid

Kepuasan

Pengguna

Software

Akuntansi (Y)

Y.1 0.685 0.500 Valid

Y.2 0.877 0.500 Valid

Y.3 0.817 0.500 Valid

Y.4 0.703 0.500 Valid

Y.5 0.815 0.500 Valid
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Sumber: Hasil Output SmartPLS 4.1

Nilai  indikator-indikator  di  atas  semua telah  memenuhi

kriteria > 0,5 yang telah ditentukan oleh hasil pengolahan data

kedua,  yang  meilbatkan  penghilangan  beberapa  indikator

yang tidak valid.

Berdasarkan data pada tabel 4.3 untuk variabel Kualitas

Sistem  Informasi,  Pernyataan  X1.8  “Meskipun  pengguna

sudah  lama  tidak  menggunakan  software  akuntansi,  akan

mudah  baginya  untuk  menggunakannya  kembali”  memiliki

nilai  loading  factor  tertinggi  yaitu  sebesar  (0,836).  Untuk

variabel Kualitas Informasi, Pernyataan X2.1 “Informasi yang

dihasilkan  oleh  software akuntansi  akurat”  memiliki  nilai

loading factor (0,864). Untuk variabel Perceived Usefulness,

Pernyataan  X3.3  “Software akuntnasi  yang  saya  gunakan

menghasilkan laporan yang tepat seperti yang saya butuhkan”

memiliki  nilai  loading  factor  tertinggi  yaitu  sebesar  (0,824).

Untuk  variabel  Kepuasan  Pengguna  Software  Akuntansi  ,

Pernyataan  Y2  “Menggunakan  software akuntansi  dapat

meningkatkan  kinerja  saya”  memiliki  nilai  loading  factor

tertinggi yaitu sebesar (0,877). 

Nilai  Average  Variance  Extracted  (AVE)  memberikan

bukti  lebih  lanjut  tentang  validilitas  konvergen.  Nilai  >  0,5
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dianggap  memuaskan  untuk  AVE.  Tabel  4.4  di  bawah  ini

menampilkan AVE untuk evaluasi ini :

Tabel 4. 4

Average Variance Extracted (AVE)

Average Variance Extracted (AVE)

Kualitas Sistem

Informasi X1
0.547

Kualitas Informasi

X2
0.616

Perceived

Usefulness X3
0.525

Kepuasan

Pengguna Software

Akuntansi Y

0.613

Sumber: Hasil Output SmartPLS 4.1

b. Discriminant Validity

Sudah  umum  untuk  dipahami  bahwa  mengevaluasi

validitas diskriminan diperlukan ketika mempelajari hubungan

antara  variabel  laten.  Kuadrat  terkecil  parsial  dan  model

persamaan  struktural  berbasis  varian  lainnya  biasanya

menggunakan kriteria Formell-Larcker dan pemeriksaan Cross

Loading untuk  mengevaluasi  validitas  diskriminan.  Validitas

diskriminan  menggambarkan  potensi  indikator  untuk
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memisahkan contoh-contoh individual dari konstruk instrumen

tertentu. Validitas diskriminan suatu indikator dapat diperiksa

dengan  membandingkan  koefisien  korelasinya  dengan

konstruk terkait  (cross-loading) dengan koefisien korelasinya

dengan konstruk lain. Konstruksi korelasi indikator harus lebih

besar daripada konstruk asosiasinya.

Tabel 4. 5

Cross Loading

X1 X2 X3 Y

X1.1 0.767 0.508 0.521 0.539

X1.5 0.650 0.195 0.235 0.356

X1.6 0.691 0.592 0.540 0.499

X1.8 0.836 0.565 0.492 0.717

X2.1 0.590 0.864 0.741 0.657

X2.3 0.456 0.724 0.603 0.433

X2.6 0.485 0.759 0.522 0.456

X3.1 0.571 0.614 0.677 0.586

X3.2 0.556 0.695 0.791 0.647

X3.3 0.455 0.665 0.824 0.567

X3.6 0.480 0.657 0.699 0.424

X3.7 0.285 0.447 0.720 0.363

X3.10 0.320 0.443 0.667 0.529

X3.11 0.458 0.582 0.776 0.624

Y.1 0.624 0.406 0.399 0.685
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Y.2 0.696 0.574 0.694 0.877

Y.3 0.520 0.712 0.739 0.817

Y.4 0.556 0.426 0.385 0.703

Y.5 0.511 0.478 0.592 0.815

Sumber : Hasil Output SmartPLS 4.1

Tabel 4.5 menunjukkan bahwa validitas diskriminan yang

baik  dapat  disimpulkan  dari  nilai  Cross  Loading juga,

mengingat nilai loading factor lebih tinggi dari cross loading.

c. Composite Reliability dan Cronbach’s Alpha

Blok  indikator  yang  digunakan  untuk  mengevaluasi

konstruk  dikenakan  uji  realibilitas  komposit  dan  uji  alpha

Cronbach  untuk  memastikan  konsistensi  internal  dan

validitasnya.  Bagian ini  menyajikan hasil  evaluasi  reliabilitas

komposit dengan menggunakan Cronbach’s alpha.

Tabel 4. 6

Composite Reliability dan Cronbach’s Alpha

Construct Cronbach’s Alpha
Composite

Reliability (rho_a)

Composite

Reliability (rho_c)

X1 0.726 0.768 0.827

X2 0.692 0.736 0.827

X3 0.870 0.881 0.898

Y1 0.840 0.857 0.887

83



Sumber : Hasil Output SmartPLS 4.1

Jika nilai keandalan keseluruhan untuk sebuah struktur

lebih besar dari 0,6 dapat dengan yakin menyebutnya andal.

Koefisien  keandalan  komposit  harus  lebih  besar  dari  0,7,

namun 0,6 masih dapat diterima (Hair. Et al, 2014).

2. Inner Model

Pengujian  model  struktural,  yang  melibatkan  pengujian  R-

Square, F-Square, Q-Square, dan Boostrapping, dilakukan setelah

outer  model  selesai  dan  ditentukan  bahwa  setiap  konstruk

memenuhi persyaratan Validitas Konvergen, Validitas Diskriminan,

dan  Realibilitas  Komposit.  Menguji  kecocokan  sebuah  model

dengan datanya dikenal dengan istilah model fitting.

a. R-Square

Koefisien  determinasi  adalah  ukuran  seberapa  baik

sebuah model regresi menerangkan variasi variabel dependen

yang diamati, menurut Ghozali (2018). Koefisien determinasi

menunjukkan  seberapa  baik  satu  variabel  independen

menjelaskan variabel dependen. Nilai persegi R harus tinggi

agar variabel independen dapat secara memadai menjelaskan

variasi  variabel  dependen.  mengatakan  bahwa  jika  nilainya

mendekati  1,  variabel  independen  akan  bertanggung  jawab

atas sebagian besar variasi variabel dependen.
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Tabel 4. 7

Interval Koefisien Korelasi

Interval Koefisien Tingkat Hubungan

0,00-0,19 Sangat Rendah

0,20-0,39 Rendah

0,40-0,59 Sedang

0,60-0,79 Kuat

0,80-1,00 Sangat Kuat

Sumber : Ghozali (2016)

Tabel 4. 8

R-Square

Variabel R-Square

Kepuasan Pengguna Software 

Akuntansi (Y)

0,674

Sumber : Hasil Output SmartPLS 4.1

Nilai  R-Square  sebesar  0,674  pada  tabel  4.8

menjelaskan  67,4%  variasi  atau  perubahan  Kepuasan

Pengguna  Software Akuntansi  disebabkan  oleh  Kualitas

Sistem  Informasi,  Kualitas  Informasi,  dan  Perceived

Usefulness, sementara 37,5% terakhir dapat diberikan kepada

variabel tambahan. Oleh karena itu, R-Square untuk variabel

kinerja karyawan dianggap kuat.
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b. F-Square

Ghozali  menyatakan  bahwa  F-Square adalah  ukuran

dampak  yang  digunakan  untuk  menentukan  apakah

perubahan  laten  eksternal  tertentu  memiliki  pengaruh  yang

signifikan atau tidak terhadap perubahan laten endogen. Nilai

F-Square  yang  dihitung  dengan  menggunakan  software

SmartPLS 4 ditunjukan pada tabel 4.9

Tabel 4. 9

F-Square

F-Square Keterangan

X1 -> Y 0.349 Rendah

X2 -> Y 0.001 Sangat Rendah

X3 -> Y 0.190 Sangat Rendah

Sumber : Hasil Output SmartPLS 4.1

Pada  tabel  4.9  dapat  dilihat  bahwa  oleh  Kualitas

Sistem  Informasi  memiliki  dampak  yang  rendah  terhadap

Kepuasan Pengguna  Software Akuntansi. Kualitas Informasi,

dan  Perceived  Usefulness  memiliki  dampak  yang  sangat

rendah terhadap Kepuasan Pengguna Software Akuntansi. 

c. Path Coefficients
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Tabel 4. 10

Path Coefficients

Original

Sample
T-Statistics P-Value

X1 -> Y 0.457 4.316 0.000

X2 -> Y 0.030 0.182 0.855

X3 -> Y 0.427 2.707 0.007

Sumber : Hasil Output SmartPLS 4.1

Tabel  4.10  menunjukkan  hasil  uji  hipotesis  dengan

menggunakan  bootstrapping.  Dari  tiga  hipotesis  2  variabel

memiliki pengaruh dan 1 variabel tidak memiliki pengaruh, hal

tersebut  ditunjukkan  oleh  angka  T-Statistics.  Pentingnya

hubungan  antara  dua  variabel  dapat  ditentukan  dengan

membandingkan nilai  T-Statistic dan  P-Value dengan kriteria

bahwa  nilai  T-Statistic harus  lebih  besar  dari  1,96  atau  P-

Value harus lebih kecil dari 0,05. 

d. Goodness of Fit Index (GoF)

Nilai Goodness of Fit Index (GoF) yang diperoleh melalui

perhitungan  berikut  digunakan  untuk  mengevaluasi  model

struktural SmartPLS :

GoF = √AVE x R
2

= √0.575x 0.674
2

  = 0.261
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Nilai GoF yang mendekati 1 menunjukkan bahwa model

semakin  membaik.  Nilai  GoF  sebesar  0,1,  0,25,  dan  0,38

menunjukkan kualitas  model  struktural  yang buruk,  sedang,

dan baik secara berurutan. Analisis GoF menunjukkan bahwa

model penelitian memiliki tingkat kelayakan yang sedang pada

tingkat 26,1%, yang mendukung temuan ini.

3. Uji Hipotesis

Gambar 4. 3

Hasil Pengujian Hipotesis

Dengan melihat perbedaan P-Value dan alpha (0,05) atau T-

statistic  yang  berasal  dari  output  pada  SmartPLS  dengan
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menggunakan  pendekatan  bootstrapping,  seseorang  dapat

menemukan  hubungan  struktural  antara  variabel  laten.  Tiga

hipotesis berikut menjadi dasar dari percobaan ini :

 H1.  Terdapat  pengaruh  Kualitas  Sistem  Informasi

terhadap Kepuasan pengguna Software Akuntansi

 H2.  Terdapat  pengaruh  Kualitas  Informasi  terhadap

Kepuasan pengguna Software Akuntansi

 H3.  Terdapat  pengaruh  Perceivde  Usefulness

terhadap Kepuasan pengguna Software Akuntansi

Tabel 4. 11

Hasil Direct Effect

(Uji Hipotesis 1)

Kriteria Kualitas Sistem

Informasi (X1)

Variabel (Y)

T-Statistik 4.316 Kepuasan Pengguna

Software Akuntansi

Sumber : Hasil Output SmartPLS 4.1

T-Statistik  menunjukan  nilai  4.316  >  1.96  Hasil  ini

menunjukan bahwa H1 diterima maka Kualitas Sistem Informasi

berpengaruh  positif  terhadap  Kepuasan  pengguna  Software

Akuntansi.
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Tabel 4. 12

Hasil Direct Effect

(Uji Hipotesis 2)

Kriteria Kualitas Informasi (X2) Variabel (Y)

T-Statistik 0,182 Kepuasan Pengguna

Software Akuntansi

Sumber : Hasil Output SmartPLS 4.1

T-Statistik  menunjukan  nilai  0,182  <  1.96.  Hasil  ini

menunjukan  bahwa  H2  ditolak  maka  Kualitas  Informasi  tidak

berpengaruh  positif  terhadap  Kepuasan  pengguna  Software

Akuntansi.

Tabel 4. 13

Hasil Direct Effect

(Uji Hipotesis 3)

Kriteria Perceived Usefulness

(X3)

Variabel (Y)

T-Statistik 2.707 Kepuasan Pengguna

Software Akuntansi

Sumber : Hasil Output SmartPLS 4.1

T-Statistik  menunjukan  nilai  2.707  >  1.96  Hasil  ini

menunjukan  bahwa  H3  diterima  maka  Perceived  Usefulness
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berpengaruh  positif  terhadap  Kepuasan  pengguna  Software

Akuntansi.

Tabel 4. 14

Hasil Uji Hipotesis

Hipotesis Kesimpulan

Hipotesis 1 Kualitas Sistem Informasi 

berpengaruh positif terhadap 

Kepuasan pengguna Software 

Akuntansi.

Diterima

Hipotesis 2 Kualitas Sistem Informasi 

berpengaruh positif terhadap 

Kepuasan pengguna Software 

Akuntansi.

Ditolak

Hipotesis 3 Perceived Usefulness 

berpengaruh positif terhadap 

Kepuasan pengguna Software 

Akuntansi.

Diterima

Sumber : Hasil Output SmartPLS 4.1

D. Pembahasan Penelitian

1. Pengaruh  Kualitas  Sistem  Informasi  terhadap  Kepuasan

Pengguna Software Akuntansi

Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh Kualitas Sistem

Informasi  sebagai  variabel  independen  terhadap  Kepuasan
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Pengguna  Software  Akuntansi sebagai variabel dependen, maka

digunakan uji  T-statistik atau uji  signifikansi parameter.  Variabel

Kualitas Sistem Informasi memiliki nilai T-statistik sebesar 4.316

>1.96  sehingga  H1  diterima,  artinya  Kualitas  Sistem  Informasi

(X1) berpengaruh positif terhadap Kepuasan pengguna  Software

Akuntansi.

Hasil tersebut menyatakan bahwa kualitas sistem informasi

memiliki hubungan positif terhadap kepuasan pengguna software

akuntansi, dimana semakin tinggi kualitas sistem informasi yang

digunakan,  maka  semakin  tinggi  pula  kepuasan  penggunanya.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Buana dan Wirawati

(2018),  Rukmiyati  dan  Budiartha  (2016)  serta  Prayanthi et  al.

(2020)

Hasil  penelitian  ini  sesuai  dengan  Theory  of  Reasoned

Action yang  menyatakan  bahwa perilaku  dipengaruhi  oleh  niat,

sedangkan nilat dipengaruhi oleh sikap dan norma individu. Sikap

sendiri dipengaruhi oleh keyakinan akan hasil dari tindakan yang

lalu.  Norma  individu  dipengaruhi  oleh  keyakinan  dari  pendapat

orang  lain  serta  motivasi  untuk  mengikuti  pendapat  tersebut.

Apabila  pengguna  software  akuntansi  memiliki  keyakinan  yang

tinggi  terhadap  kualitas  suatu  sistem  informasi,  hal  ini  akan

menimbulkan  kepuasan  pengguna  software dan  menimbulkan
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keinginan  yang  tinggi  untuk  menggunakan  software tersebut

secara terus menerus.

2. Pengaruh  Kualitas  Informasi  terhadap  Kepuasan  Pengguna

Software Akuntansi

Menerapkan T-statistik atau uji signifikansi parameter untuk

menetapkan  sejauh  mana  masing-masing  variabel  independen

Kualitas  Informasi  mempengaruhi  variabel  dependen  Kepuasan

Pengguna  Software  Akuntansi.  Variabel  Kualitas  Informasi

memiliki nilai T-statistik sebesar 0.182 < 1.96 sehingga H2 ditolak,

artinya Kualitas Informasi (X2) tidak berpengaruh positif terhadap

Kepuasan pengguna Software Akuntansi.

Hasil penelitian berbanding terbalik dengan penelitian Buana

dan  Wirawati  (2018),  Rukmiyati  dan  Budiartha  (2016).  tetapi

penelitian  ini  sejalan  dengan  penelitian  yang  sebelumnya

dilakukan Prayanthi  et  al.  (2020)  dan Grace Kartika Sumanang

(2017)  yang  menyatakan  bahwa  kualitas  informasi  tidak

berpengaruh terhadap kepuasan pengguna sistem informasi.

3. Pengaruh  Perceived  Usefulness terhadap  Kepuasan  Pengguna

Software Akuntansi

Uji  T-statistik  atau  disebut  juga  dengan  uji  signifikansi

parameter  digunakan  untuk  menguji  bagaimana  variabel

independen  Perceived  Usefulness mempengaruhi  variabel

dependen  Kepuasan  Pengguna  Software  Akuntansi.  Variabel
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Perceived  Usefulness memiliki  nilai  T-statistik  sebesar  2.707  >

1.96  sehingga  H3  diterima,  artinya  Perceived  Usefulness (X3)

berpengaruh  positif  terhadap  Kepuasan  pengguna  Software

Akuntansi.

Hasil penelitian berbanding sejalan dengan penelitian Buana

dan  Wirawati  (2018),  Rukmiyati  dan  Budiartha  (2016).  tetapi

penelitian  ini  berbanding  terbalik  dengan  penelitian  yang

sebelumnya dilakukan Prayanthi et al. (2020).

 Hasil  penelitian  ini  sesuai  dengan  Theory  of  Reasoned

Action yang  menyatakan  bahwa perilaku  dipengaruhi  oleh  niat,

sedangkan nilat dipengaruhi oleh sikap dan norma individu. Sikap

sendiri dipengaruhi oleh keyakinan akan hasil dari tindakan yang

lalu.  Norma  individu  dipengaruhi  oleh  keyakinan  dari  pendapat

orang  lain  serta  motivasi  untuk  mengikuti  pendapat  tersebut.

Apabila  pengguna  software  akuntansi  memiliki  keyakinan  yang

tinggi terhadap perceived usefulness (persepsi kemanfaatan), hal

ini  akan  menimbulkan  kepuasan  pengguna  software dan

menimbulkan keinginan yang tinggi untuk menggunakan software

tersebut secara terus menerus.
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Penelitian  ini  bertujuan  untuk  mengetahui  pengaruh  Kualitas

Sistem  Informasi,  Kualitas  Informasi  dan  Perceived  Usefulness

Terhadap Kepuasan Pengguna Software Akuntansi  (Studi  Pada PT

SUMI ASIH Periode 2019 – 2022). Penelitian ini menggunakan data

premier berupa kuesioner yang disebarkan ke pegawai PT SUMI ASIH

dan menggunakan software akuntansi. Sampel yang digunakan dalam

penelitian ini berjumlah 50 responden. Analisis data pada penelitian

kali ini menggunakan program SmartPLS 4.0

Berdasarkan  hasil  penelitian  dan  pembahasan  yang  sudah

dijelaskan  di  bab  sebelumnya,  maka  dapat  diambil  kesimpulan

sebagai berikut :

1. Kualitas  Sistem  Informasi  berpengaruh  positif  signifikan

terhadap  Kepuasan  Pengguna  Software  Akuntansi,

dibuktikan dengan nilai T-statistik sebesar 4.316 >1.96. Hasil

penelitian  ini  didukung oleh  penelitian  Buana dan Wirawati

(2018).

2. Kualitas  Informasi  tidak  berpengaruh  positif  signifikan

terhadap  Kepuasan  Pengguna  Software  Akuntansi,
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dibuktikan dengan nilai T-statistik sebesar 0.182 < 1.96. Hasil

penelitian ini didukung oleh penelitian Prayanthi et al. (2020).

3. Perceived Usefulness berpengaruh positif signifikan terhadap

Kepuasan Pengguna Software Akuntansi, dibuktikan dengan

nilai  T-statistik  sebesar  2.707  >  1.96.  Hasil  penelitian  ini

didukung oleh penelitian Rukmiyati dan Budiartha (2016).

B. Saran

Berdasarkan hasil  penelitian kali  ini  penulis mengajukan saran

yakni sebagai berikut:

1. Diharapkan  kepada  perusahan  untuk  terus  mengembangkan

software akuntansi  yang  digunakan  supaya  memudahkan

karyawan dalam pekerjaannya dan dapat meningkatkan kepuasan

penggunanya.

2. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian

dangan menambah variabel  lain  seperti  perceived  ease of  use

(kemudahan pengguna), dan disiplin kerja.

3. Untuk peneliti selanjutnya jangan lupa untuk menambahkan profile

respondance  seperti  usia,  pendidikan  dan  lama  bekerja  untuk

statistik deskriptif.

4. Untuk  peneliti  selanjutnya  diharapkan  memperbaiki  kuesioner

Kualitas Informasi supaya daftar pertanyaan yang diajukan lebih

terperinci.
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13 HST 1

14 Procurement 1

Jumlah 50
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